BAB I
PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Fenromena keterlambatan penyelesaian studi masith menjadi permasalahan
yang cokup serius di berbagal perguruan tinggi di Indonesia. Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada lamanya masa studi, tetapi juga turut meningkatkan risiko
mahasiswa tidak mampu menyelesaikan pendidikan. tinggi. Berdasarkan data
Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset. dun Teknologi (Ditjen Diktiristek)
tahun 2023 yang d&nﬁp melalui GoodStats (2023), jumlah mahasiswa yang
mengalami putus kuliah stay Drop Our (DO) mmuﬁﬁm tren penurunan dari
tahun ke tahun. meskipun angkanya masih terzolong signifikan.

Tahel 1.1 Data Muhasiswa Futus Kullah DI Indonesia

Tahun, Jumlah Mahasiswa Do Presentasi
2021 480449 5.34%
2022 375.134 4.02%
2023 352.494 3.06%

Sumber: Goodstots, 2023

Perlu digaris bawahi pada Tabe! 1.1. Meskipun fokus data tersebut pada
putus kulish, namun yang menjadi perhatian utama penelition ini adalah
keterlambatan penyelessian studi. yaitu mahasiswa yang masih terdaftar aktif
tetapi belum menyelesaikan studi tepat wuki, Jika !Hd-c diatasi, keterlambatan
semacam ini berpotensi bemmjung pada putus kulinh. Kondisi inilah vang menjadi
fenomena nyata untuk dikaji.

Keterlambatan penvelesatan studi tidak hanya berkaitan dengon faktor
admimistratif atau teknis semata, tetapl juga erat kaitannya dengan kondisi internal
mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik vang kompleks. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Rahman et al (2024) yang menemukan bahwa
mahasiswa tingkat akhir menghadapi berbagai kendala dalam menyelesaikan

tugas akhir. mulai dari tahap perencanaan, pengumpuolan data, maupun penulisan



laporan. Dari 64 mahasiswa yang diteli, hanya 37.03% yang berhasil
menyelesaikan skripsi tepat wakin, sedangkan sisanya mengalami hambatan yang
cukup serius. Temuan tersebut menegaskan bahwa permasalahan sknpsi terjadi
secara terus-menerus dan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai persoalan
teknis akademik, melainkan berkaitan erat dengan kondisi internal mahasiswa
dalam menghadapi tekanan yang datang dari berbagai arah secara bersamaan.
Masalah ini sem.nkm lerllhal d#i m kesehatan mental mahasiswa di
Change.org Mm{u Hﬂ H&nhn Eﬂ" M 5211 responden
menuruukhn: 98" merasa mphm datam sebulan m—.ﬁkmw% memiliki
ikiran untuk melukai diri ﬂlhﬂ'n dua minggu. wﬂﬂu Sejalan dengan itu,
Endomesian National Adolescent Mental Health Survey (ENAMHS) 2022 yang
dilaksanakan oleh Universitas Gadjah Mada dan sejumlah lembaga miitra (UGM,
Iﬂﬂjw&nn bahwa sati dari tign remaja Indonesid, ﬁﬂtﬂ lﬁ,ﬁJuIn
orang mengalami setidaknyn satu masalah kesehatan mental dalom: 12 ’lﬂlun
gﬂkhh}. m gangpuan kecemasan schogai yang paling m Kondisi
jjmnpmﬂuﬁﬂﬂﬁ'l[)-lg turut memperburuk kmd:l.an k.nrenn bamyak mahasiswa
'hh‘im w mEII}"E'SHHJkﬂII diri dengan perku m rlmh'. setelah
I'IWII]II‘II disrupsi akademik yang panjang. Dmgmdﬂnhpp_l Lcm.n mental
mahaﬂﬁu.a Im,gkuj. nklu[ hu,k,a.n sekadar persoalan FM- tgf.up: persoalon
muﬂw it atian serius darl berbagal pihak, termasuk dari

N’amun. tidak  semua mahasiswa mﬂﬂmg yang aman untuk

menceritakan kondisi Im'ndﬂ wmhﬁw di anfara mereka yang
akhirnya mengolah pmlsun.n. dan tekanan secara pﬁbﬂm melalui dialog batin

dalam diri sendin, dan inilah yang disebut sebagai komunikasi intrapersonal.
Komunikasi intrapersonal merupakan proses komunikasi yang terjadi di dalam
diri individu melalui dialog batin, refleksi dan pemaknaan pengalaman. di mana
individu berperan sebagai penginm sekaligus penerima pesan sehingga umpan
balik terjadi secars intermal don terus-menerus (Mukarom, 2020} Sebelum
menyampaikan sesustu kepada orang lain, sescorang biasanyn lerlebih dahulu
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berkomunikasi dengan dinnya sendiri untuk memahami perasaan, menilai situasi,
dan menentukan sikap {Kustizwan et al.. 2022). Dalam konteks mahasiswa tinglkat
gkhir yang menghsdapi tekanan akademik dan konflik batin, proses ini menjadi
dasar penting dalam membentuk cara mahasiswa menyikapi tekanan dan realitas
sosial yang dialaminya.

Komunikasi intrapersonal mahasiswa tingkat akhir sering kali dipicu oleh
stimulus simbolik yang memiliki ms«nnmmiﬁhp.n pengalaman mereka, dan salah
satu media yang paling efektif M musik. Musik. telah lama diakui sebagai
salah satu bemtuk komunikssi iﬂmﬂ i‘m pm]ilﬁ;'jwasar dan universal.
Dalam hjﬁn;ﬁkuluﬂih hudu‘a,m:k dipahami bukzn sekedar susunan nada

yang -&ﬂa.'h. mel:mﬁn._ agai -s’istem tanda yang hjl‘l.‘mﬂlﬂfl., di mana hrik,
melodi, ritme, dan harmeni bekerja bersama mﬂl}impih.n pesan yang
melampaii batas kata-kata. Shaleha (2019) dalam artikelnya “Do Re Mi:
Pﬁﬁﬂﬂﬂ, Musik, dan Budaya” di Buletin Psikologi UGM menjelaskan batwa
nmsikmmiﬂh peran penting dalam kehidupan psikologis dnm_ﬁmi mAnusia,
sebagai. mﬁh untuk mengekspresikan emosi, membentuk identitas, serta
‘]Hﬂumﬂ wum kolektif sustu kelompok. Musik menjadi bahasa bersama
m ampati batasan verbal dan ﬂmungkuﬂwm. m mﬁ saling
mqanmmli pengalaman zatu sama lain (Shaleha, 2019).
ﬁcr;ﬂ,m ll:hlllll.l,iﬁ, kquﬂ.g.mitﬂggnal hubungan antara musik dan komunikasi
he Indonesia, S:hﬂbuddm_ltﬂ.ﬂm‘; menyatakan bahwa
il M hﬁm _]xnﬁug: ;.k:l komunikas, karena  ketka seseorang
menyvanyikan atau merbdeng:uka.n lagu, ia sedang terlibat dalam proses pertukaran
makna secara aktif antara Wﬁt W Musik juga dipandang
sebagai media komunikasi vang mampu "memberi kesan mendalam di hati

pendengamya  sehingga pesan wvang disampaikan menjadi lebih bermakna
dibandingkan komunikasi verbal biasa. Dalam konteks mahasiswa yang
menghadapi lekanan okademik, musik berfungsi sebagai muang aman untuk
memproses peraszan yang tidak dapat diungkapkan secara langsung kepada orang
lain, yang pada dosarmya merupakan bentuk dan komunikasi intrapersonal.



Dalam konteks sosial yang lebih luas, musik juga berfungsi sebagai
cermin budava yang merekam dan menggambarkan pengalaman kolektif suatu
kelompok. Salah satu fungsi terpenting seni musik dalom kehidupan manusia
adalah kemampuannya unfuk mengkomunikasikan ide dan perasasn kepada orang
lain melampaui batas, sehingga pendengar yang berbeda latar belakang pun dupat
terhubung melalui makna yang sama dalam sebuah lagu (Wiflihani, 2016). Dalam
proses inilah lirik lagu menjadi stlmqhm membmgkﬂj;un MEMori, emosi,
dan dialog batin melalui proses Sensasi, persepsi, memori. dan berpikir vang
saling herkmlti ﬁlﬂmmgrm Hﬂ_[jﬁ ot al, m}; Musik tidak hanya
berﬁmgumuhgm MMME sehagai media 'kﬂnulﬁ;kasl vang dupat

ogaruhi proses berpikir. perassan. dan eans’ individy memaknai
pmgllillln hidupnya, karens makna sebuah hp terhentuk ‘dari pengalaman
sﬂﬁ*ﬁf ‘pendengar vang dipengaruhi oleh kondisi sostal ipl ‘emosionalnya
maging-masing (Amelia & Aryaneta, 2022; Hidayah et al., 2025). Dengan kata
Ia.ln.. ketika scorang mahasiswa tingkat akhir mendengarkan hgn yang

p{ﬁm pengalaman akademiknya, in tidak sckedarmmlhﬂmum!\
hﬁpljnpuﬁhdn!am proses komunikasi intrapersonal yang mendalam.

Dalam Konteks inilah lagu “Koboy Kampus” karya The Panasdalam Bank
menjadi relevan untuk dikaji. Lagu yang dirilis pada tohun 2018 ini secara
ekspm merepresentsikan ealias kehidupan mahasiswa tingkat akhir, seperti
terha I Rﬁmmﬂ tertinggal Mm sebays, dan tekanan

dari m Wmmmhlnh dldermm dari 5.8 juta kali di
Spotify dan lebih dari 4, ﬁjuu kali di "tuuTube:ﬂnﬁaﬂ:Jgﬁm dari 1.300 komentar

yang menunjukkan 'I:r.lh\w hﬂy‘d M‘tm relate dengan isi lagunya.
Komentar-komentar S.epi'rl.l “imi lague aku hmger .w:dih denger ini oi kosan ™,

kecem

dan “fugy ini yong nemenin woki skripsi* mengindikasi bahwa lagu ini bukan
sekedar hiburan, melainkan dopat menyentuh banvak pengalaman mahasiswa
tingkat akhir di Indonesia secara nyata dan mendalam. sekaligus menjadikannya
objek  kajian vang sangat relevan untuk memahami proses komunikasi
intrapersonal melalui stimulus musik (The Panasdalam Bank 201 &),



Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji komunikasi intrapersonal
mefalui musik, sebagian besar masih berfokus pada lagu dengan tema motivast
positif (Juliansyah, 2024). kehilangan dalam hubungan percintaan (Hideyah et al..
2023), atau musik populer global seperti K-Pop tanpa konteks akademik yang
spesifik (Permotasari & Supratman, 2021; Handayati & Kumiawan, 2025).
Sementara itu, penalitian tentang komunikasi intrapersonal mahasiswa tlingkat
okhir dalam konteks skripsi sr.:p—sru :Ehhm EE{]L] belum melibatkan media
simbolik apapun sahmpmlmm gm ml,ha‘lqmmh penelitian yang secara
khusus I'I'J.EIIM lagu yang' nerepresentasikan kegngalan dan tekanan akademik
seblu:u jtnmhs kunmw ml pada nuﬂus:ammﬁu alchir sebagai

entu. Dengan begitu, ini merupakan uelaf.'r yang ingin diisi
ﬂlhmpum‘lllmn in1, yﬁh‘ dengan memandang h@'ﬁﬁhﬂﬂnﬂm sebagai teks
bahasa atau sastra, melainkan sebagai media simbolik vang memicu dialog batin
dan. Hﬁﬁ;ﬂ#‘x mihasiswa tingkat akhir dalam menghadapi mm

Berdasarkan uraion tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahut bagaimana lagu “Koboy Kampus” karya The Panasdalam Bank
hu-pmm w medin  komonikasi  intrapersonal  dalam  merefleksikan
miam tekanan akademik, dan konflik batin rmhulpm tingkat akhir. Di
Iw menmgkatnya masalah kesehatan mental M’n nbngm.mam
dm.quh.u oleh data survei Into. The Light Indonesia MI} lhn'l NAMHS
(UGM, 2023) serta mmﬁnij;lhjlm kumﬁnﬁwm spesifik meneliti
musik bertema tekanan akademik sebagai objek penelition, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lﬁﬁh.{ﬁendalam tentang fungsi
musik dalam proses komunikasi intrapersonal sekaligus menawarkan perspektif
baru dalam kajian komunikasi, khususnya dalam konteks kehidupan akademik
mahasiswa di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  uralan latar belakang di afas. terdapat dus dimens
permasalahan yvang ingin dijewab dalam penelitian ini, yaitu dimensi tekstual
yang berkaitan dengan makna simbolik lirik lagu, dan dimensi fenomenologis



yang berkaitan dengan proses komunikasi intrapersonal yang dialami oleh
mahasiswa. Oleh karena itu, rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah
Kampus” karya The Panasdalam Bank sebagni stimulus komunikasi intrapersonal
dalam menghadapi tekanan skademik? Untuk memperjelas fokus kajian, ramusan
mmal:hbersehmdijuhﬁdnnkedalmduﬂ anyaan penclitisn sebagai berikut:

I lmkhgu"KnbnyKlmpm

1.4  Batasan Penelitian
Untuk menjaga agar penelitian ini letap terarah dan sesuai dengan tujuan
vang telah ditetapkan, berikut ini batasan penelitian vang telah ditetapkan:



|. Objek kajian utama difokuskan pada lagu “Koboy Kampus™ karya The

2. Analisis hanya pada link lagu sebagai stimulus simbolik dan media
komunikasi. Aspek musikal seperti melodi, aransemen. tempo, maupun
teknik vokal tidak dianalisis, meski tetap dibahas secara konseptual dalam
landasan teori. :

tentang peran musik s

1.5.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis. penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan ilmu komunikasi,
khususnya dalam kajian komunikasi intrapersonal. dengan menunjukan
bagaimana media simbolik seperti lagu dapat memicu proses dialog batin
dan refleksi diri individu.




2. Memperkaya wawasan dan pemahaman baru tentang fungsi musik dan
lirik lagu sebagni media komunikasi yang tidak hanya sebagai hiburan
sematn, tetapi juga sebagai stimulus komunikasi intrapersonal dalam
konteks kehidupan akademik mahasiswa.

3. Menjadi mjukan konseptual bagi penelitian selanjutnya vamg ingin
mengkaji hubungan antara media hudn}ra, pengalaman personal. dan

3. Bagi program studi dam perguruon tinggi: Penelitian i dapat menjadi
masukan dalam merancang program dukungan kesejahteraan psikologis
mahasiswa vang lebih kontekstual dan berbasis pemohaman mendalam
tentang cara mahasiswa memproses tekanan secera internal, sehingga
pendekatan yang dirancang lebih mudah diterima dan tidak terasa formal
olau mengintimidasi.



1.6 Sistematika Bab
Sigtematika penulisan skripsi il disusun untuk memberikan gambaran
penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
ini  beri

Rl : nalisis data berdasarkan
penelitian serta pembahasan yang dikaitkan
dengan teori yang digunakan
BABY : PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran yang diajukan berdasarkan temuan penelitian
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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